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Telzh dilakukan penelitian secara kuantitatif di
ruang Inastalasi Rawat Inap II RSUP DR. Sardjito Yogyakarta
pada tanggal 7 sampai dengan 9 Januari 1999.

Hasil penelitian ini Dbertujuan untuk mengetahuil
perbedaan tingkat kescemasan orang tua dari tingkat kepara-
han penvakit anak vang s=dang dirawat inap, tingkat pen-
didikan orang tua ssrta tingkat sosial ekonomi orang tua.

ubv=sk dalam penelitian ini adalah orang tua yang
anaknya s=dang dirawat inap sebanyak 20 orang tua.

Adapun rpengolzhan data dengan menggunakan skala
Likert, dan hasil yang didapat diklasifikasikan dengan
stan thres (standard tiga) yaitu:

. Skor kscemasan rendah
. Skor k=cemasan ssdang
. Skor k=cemasan tinggi

Hasi penelitian dari 20 orang tua yang diteliti
tentang keparzhan penyakit anak didapat antara lain, 35%
orang tua menzalami kecemasan tingsgi, 40% orang tua men-
galami kscemasan sedang dan 25% orang tua mensgalami  kece-
masan rendah.

Kecemasan oran
prat 30% oranz tua
tua mengzlami kecem
kecemasan rendah.

Keczmasan oranz tua dari tingkat pendidikan 86% orang
tua berrpendidikan 3D menzalami kecemasan tingsi, 50% oransg
tua berpsndidikan SLTA/D.I-D.II mengalami kecemasan tinggi
serta 28% orang tua berpendidikan Sq/5, mengalami kecema-
san tinggi. =
) Mensingat manfzat dari penelitian ini, maka sebaiknya
diadakan penclitian lanjutan yvang dilakukan dsngan mengam-
bil populasi l=2bih banyak pada ruang yang lain di RSUP DR.
Sardjito atau bahkan di rumah sakit lainnya, serta 1lebih
digalakkzn bila adza., bila belum ada sedapat mungkin diada-
kan konsultasi dan penyuluhan.
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tua dari faktor sosial ekonomi dida-
mengalami kecemasan tinggi, 60% orang
san sedang dan 10% crang tua mengalami
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